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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
SMKN 5 Bandar Lampung disebabkan oleh beberapa factor diantaranya pendekatan
dan model pembelajaran yang kurang tepat serta belum adanya pengguanaan media
pembelajaran dalam penyampaian materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran Means End Analysis (MEA) berbantuan Software
Alagebrator memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas X SMKN5 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMKN5 Bandar Lampung tahun ajaran
2019/2020. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen
Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak kelas, didapat kelas
XTKI 1sebagai kelas eksperimen 1, kelas X SRP sebagai kelas eksperimen 2 kelas X
TKI 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Uji coba tes meliput ivaliditas
isi, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan uji reliabilitas. Menguji hipotesis
digunakan teknik uji anava satu jalan dengan sel tak sama..Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji anava satu jalan dengan sel tak sama yaitu
dengan menggunakan SPSS 17.0. Dari hasil penelitian uji statistik menunjukkan
bahwa nilaip — value adalah 0,002 dan nilai kriteria uji a« = 0,05. Karena p —
value < a dengan kata lain H, ditolak dan H; diterima. Sehingga berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Means End Analysis (MEA) berbantuan software algebrator terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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Artinya :

“ Jikalau engkau berada di sore hari, maka janganlah menunggu datangnya pagi.
Jikalau engkau berada di pagi hari, maka janganlah menunggu datangnya sore.
Manfaatkanlah masa sehatmu sebelum masa sakitmu, hidupmu sebelum

kematianmu”. (Al- Bukhari).
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Artinya :

“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. (Al-Insyirah [94]:7
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya manusia hidup didunia ini adalah untuk belajar dan beribadah.
Manusia ialah makhluk yang diberi keistimewaan dari makluk lainnya oleh Allah
SWT, karena diberi akal dan fikiran sesuai dengan kemampuannya.Setiap
manusia pasti mengalami sebuah proses pendidikan. Seringkali manusia dalam
menempuh pendidikan makna dan hakikat pendidikan sering terlupakan, hal ini
terjadi karena manusia memandang pendidikan sebagai kewajiban yang harus
ditempuh, bukan sebagai kebutuhan dan pada akhirnya kegiatan pendidikan
menjadi rutinitas. Pendidikan ialah ilmu, proses belajar mengajar, hubungan
antara peserta didik dan pendidik. Pentingnya pendidikan dalam Agama Islam

dijelaskan sesuai Hadits Riwayat Bukhari Muslim (HR. Al-Bukhari Muslim):
aladly Axled Lah 3150 By calally Adad 5 A% 310 (ray calally 43iad L3N 31 éa

Artinya :“Barang siapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu.
Barang siapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan
ilmu. Barang siapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah
dengan ilmu.”

Hadist diatas menyatakan wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu dunia
maupun akhirat, karena setiap orang yang berilmu Allah Swt akan mengangkat
derajatnya. Dalam dunia pendidikan, pendidikan ialah kunci dalam mencerdaskan
bangsa, untuk menjadikan setiap seseorang dapat mengeksplor kemampuan yang

dimiliki. Oleh karena itu pendidikan menuntut setiap komponen disektor



pendidikan untuk bekerja secara optimal dengan rasa tanggung jawab untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena pendidikan merupakan kebutuhan
dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan potensi bawaan seorang sebagai
pendukung kemajuan suatu bangsa. Karena pada dasarnya pendidikan memegang
peranan utama dalam suatu pembelajaran dalam menjadikan pribadi yang lebih
baik. Maka pendidikan sebagai usaha dan cara manusia dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki, mengarahkan perilaku agar menjadi pribadi yang lebih
baik. Artinya pendidikan didasari dengan mengedepankan pemikiran bukan
ambisi.

Tujuan pendidikan adalah mencangkup kesiapan jabatan, keterampilan
memecahkan masalah, penggunaan waktu senggang secara membangun, dan
sebagainya karena setiap siswa / anak yang berbeda. Tujuan pendidikan menurut
penulis ialah membangun generasi, memperbaiki sikap dan perilaku untuk
mencapai tujuan akhir perbaikan sikap spirtual, emosional dan intelektual. Firman
Allah SWT dalam surat An-Naml Ayat 15 menyatakan, bahwasanya terdapat
kelebihan bagi setiap orang yang berilmu diantara kebanyakan orang yang
beriman.

z

deo
- . 2

50005555155 el Ll N By A ﬁsvdlu«as&pfwwwmé
iy

Artinya :”dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang
melebihkan Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman".

' Abdullah 1di, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 61.



Pendidikan sendiri mempunyai makna yang sangat luas, dari pendidikan
dasar dimulai dari keluarga hingga pendidikan formal di sekolah, oleh karenanya
sudah menjadi keharusan bagi pendidik untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sesuai disiplin ilmu yang ada. Dalam kehidupan sehari-hari ilmu matematika
meruapakan salah satu ilmu yang kita pelajari yang berkaitan dan sering kita
terapkan dalam kehidupan, oleh karenanya matematika ialah dasar ilmu yang
perlu untuk dipelajari. Dari pendidikan dapat dikembangkan kebiasaan seseorang
menepatkan sikapnya yang benar, dan dapat membedakan mana yang hak dan
bathil. Sebagaimana yang Allah SWT terangkan dalam kalam-Nya surah Al-

Bagarah Ayat 185 :
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Artinya :“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur”.



Pendidikan matematika pada hakikatnya memiliki dua arah pengembangan
yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa datang.? Untuk memenuhi
kebutuhan masa kini pembelajaran matematika cenderung pada pengetahuan dan
namun untuk kebutuhan masa datang pembelajaran matematika sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari — hari, karena matematika menganjarkan kemampuan
akal yang kreatif, tersusun, kritis dan saksama. Oleh sebab itu matematika perlu
dipelajari dan dikaji ilmunya, baik disekolah dasar, SMP dan SMA, maupun
dimadrasah-madrasah, yaitu Madrasah Ibtidiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(SMP), dan Madarsah Aliyah (SMA).

Pembelajaran matematika itu sendiri ialah pembelajaran yang lebih
memfokuskan proses pemecahan masalah matematika. Memecahkan masalah
merupakan suatu tindakan dengan menggunakan langkah - langkah yang
sistematis dari memahami masalah hingga proses penyelesaiannya. Berbicara
mengenai masalah matematika, Lencher mendeskripsikan sebagai soal
matematika yang strategi penyelesaiannya tidak langsung terlihat sehingga dalam
penyelesaiannya memerlukan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang
telah dipelajari sebelumnya.® Hendaknya pengajaran matematika menuntut
kesiapan peserta didik dengan permasalahan matematis yang dihadapi dapat
terselesaikan. Salah satu keterampilan terpenting dalam pembelajran matematika

ialah keterampilan atau kemampuan pemecahan masalah, Pemecahan masalah

’Moh Nurhadi, “Pengaruh Strategi Means-Ends Analysis Dalam Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Penelitian dan
Pembelajaran Matematika 10, no. 1 (14 Februari 2017): h. 89,

*Avissa Purnama Yanti dan Muhamad Syazali, “Analisis proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah Bransford dan Stein ditinjau dari
Adversity Quotient,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h. 64.



merupakan proses dalam menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan yang
selanjutnya.*

Kemampuan peserta didik dalam menjawab suatu permasalahan
matematika, bukan dilihat hanya dari sudut peserta didik, namun tergantung dari
beberapa faktor salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pencapaian
kompetensi ialah bagaimana seorang pendidik menyampaikan dan melaksanakan
pembelajaran. Permasalahan penting saat melaksanakan pembelajaran masih
berpusat pada pendidik yang penyampaian materi cenderung dengan bercerita dan
ceramah. Peserta didik menjadi pasif dan kurang terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sangat berdampak pada tingkat
pemahaman peserta didik akan suatu materi yang disampaikan masih rendah.

Selama proses belajar mengajar keberhasilan peserta didik dalam satu mata
pelajaran atau materi pelajaran tidak menutup kemungkinan adanya peran seorang
pendidik dalam penyajian materi pelajaran dan penggunaan model pemebalajaran
yang sesuai. Namun terlepas dari itu semua, masih banyak kesulitan belajar
matematika dijumpai disekolah — sekolah, kesulitan belajar bukan hanya karena
materi yang sulit, atau rumus — rumus yang rumit tetapi dapat disebabkan oleh tata
cara penempatan materi oleh pendidik yang sulit diterima oleh peserta didik.

Kenyataan di lapangan proses kegiatan pembelajaran di kelas, pendidik terkesan

4Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra dan Farida, “Pengaruh Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis”Desimal : Jurnal Matematika, No. 1, (2018), h.2



lebih aktif sedangkan peserta didik terlihat pasif, hal ini dijumpai juga di SMKN 5
Bandar Lampung.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 (SMKN 5) Bandar Lampung
merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan di Propinsi Lampung yang
berbasis Seni dan Kerajinan. Berdasarkan hasil wawancara seorang pendidik mata
pelajaran matematika ibu Yeni Puspitasari bahwasannya dengan sistem
pembelajaran yang sudah ada dibidang matematika kemampuan peserta didik
termasuk masih kurang, dalam pemecahan masalah matematika setiap peserta
didik masih harus didampingi pendidik, dan rata - rata sikap peserta didik
didalam kelas terlihat pasif, hal ini menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam istilah- istilah matematika dan kendala dalam proses
pembelajaran, serta bosan ketika pembelajaran berlangsung terlihat peserta didik
kurang memperhatikan penjelasan pendidik, terlambat mengumpul tugas, dengan
alasan tidak bisa mengerjakan soal karena tidak ada kelengkapan catatan yang
peserta didik miliki karena kurang menguasai materi dengan baik.

Hal itu jelas berdampak pada pemahaman dan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, faktor lain juga berasal dari peserta didik
ataupun pendidik, sarana dan prasarana, serta penggunaan model pembelajaran.
Sehingga penggunaan model pembelajaran dinilai kurang efektif dan tepat. Hal ini
jelas terlihat dari data hasil prasurvey yang telah dilaksanakan di SMKN 5 Bandar

Lampung dari 35 siswa sebagai berikut :



Tabel 1.1
Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas
X SMKN 5 Bandar Lampug TA 2018/2019

NILAI JUMLAH PESETA
Kelas | KKM 0 AT< 75 | NILAI > 75 DIDIK
XTKI1 | 75 26 9 35

Sumber : Data hasil uji kemampuan pemecahan masalah matematika kelas X TKI 1 SMK N
5 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.

Berdasarkan tabel diatas, peserta didik yang memperoleh nilai Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM) hanya 9 orang dari 35 siswa, sedangkan 26 peserta
didik lain menyatakan belum mencapai KKM, keadaan ini menunjukan proses
belajar yang selama ini sudah diterapkan belum mencapai hasil yang memenuhi
kelulusan karena lebih dari sebagian peserta didik yang nilai tes kemampuan
pemecahan masalah masih dibawah KKM.

Salah satu alternatif untuk menciptakan suasana baru dikelas yang dapat
mengarahkan peserta didik berperan aktif adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Meand End Analysis(MEA). Meand End Analysis(MEA) adalah
suatu metode atau model yang penerapannya menekankan pada proses pemecahan
masalah, mengajak siswa untuk berperan aktif pada proses pembelajaran
berlangsung untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan. Pembelajaran dengan
strategi MEA memiliki tahapan — tahapan diawali dengan pendidik menyajikan
permasalah, peserta didik dituntut mengenali perbedaan antara pernyataan awal
dan tujuan akhir kemudian mnyusun sub-sub masalah hingga pemilihan solusi
penyelesaian masalah tersebut. Langkah —langkah dalam Meand End Analysis:

1. Mengenali perbedaan antara current state (pernyataan awal) dan goal state

(tujuan) dari suatu masalah



2. Membentuk subgoal (sub tujuan) yang akan mereduksi perbedaan antara
current state dan goal state
3. Menentukan dan mengaplikasikan operator yang dapat mencapai subtujuan.’
Untuk melihat bahwa model pembelajaran Meand End Analysis lebih
diperuntukan dari pada pembelajaran biasa, terdapat penelitian yang sudah
dilakukan adalah penelitian M. Juanda, R. Jobar dan M. Ikhasan mengenai
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis peserta
didik SMP melalui model pembelajaran Meand End Analysis(MEA), hasil dari
penelitian tersebut ialah bahwa dari pembelajaran model Meand End
Analysis(MEA) kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memperoleh lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran
biasa baik ditinjau dari keseluruhan peserta didik maupun berdasarkan level
kemampuan peserta didik.

Selain penelitian diatas, penelitian yang dilakukan Nindy Citroresmi dan
Nurhayati mengenai Penerapan model pembelajaran means-ends analysis untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, hasil
penelitian tersebut bahwa model pembelajean Meand End Analysis(MEA) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di atas, bahwa model pembelajean
Meand End Analysis(MEA) layak diterapkan dalam proses kegiatan belajar
mengajar dimana dengan model tersebut akan berdampak bagi peserta didik agar

berperan aktif selama pelaksaan pembelajaran.

*Vera Dewi Susanti, “Efektivitas Model Pembelajaran Means Ends Analysis (Mea)
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kepercayaan Diri,” Judika (Jurnal
Pendidikan Unsika) 6, no. 1 (2018): h.60.



Pengajaran di sekolah semakin berkembang. Dimulai dari pengajaran
tradisional, yang memiliki ciri-ciri tradisional konservatif berkembang menuju
kesistem pengajaran modern, yang memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan
kemajuan zaman. Dalam tahap-tahap perkembangan itu, terdapat perubahan-
perubahan dalam sistem pengajaran dengan semua aspek dan unsur-unsurnya. Jadi
perkembangan pengajaran sejalan dengan perkembangan sekolah.® Mengingat hal
tersebut dengan kemajuan zaman penggunaan media memiliki peranan dalam
pengajaran tidak hanya kesesuaian model pembelajan dengn materi pelajaran.
Karena dalam suatu proses belajar mengajar tedapat dua unsur yang teramat
penting dalam keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelajaran yaitu
suatu metode pembelajaran dan media pembelajaran.

Media adalah perantara pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima.Media dapat berupa alat, sarana ataupun saluaran yang dapat diajdikan
sebagai penambah pemahaman dari apa yang disampaikan kepada penerima. Oleh
sebab itu media juga diperuntukan untuk kepentinagn pembelajaran. Komputer
sebagai media dalam proses pembelajaran memiliki beberapa keistimewaan yang
tidak dimiliki media lain. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Satoru, yang
menyatakan bahwa pengguanaan komputer dalam pembelajaran matematika di
Jepang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena komputer dapat
membantu visualisasi bangun-bangun geometri, menghitung operasi-operasi
bilangan dengan cepat dan menyelesaikan permasalahan-pemasalahan

matematika.

®0p.Cit. h.55
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Diera zaman modernisasi, dewasa ini banyak membahas kemajuan
teknologi. Kontribusi teknologi dalam dunia pendidikan kian melekat,
pembelajaran berbantuan IT (Information Teknology) berupa software kian
berkembang. Pembelajaran berbasis komputer merupakan progam pembelajaran
dengan menggunakan software komputer ( CD komputer) berupa progam
komputer yang berisi tentang muatan pelajaran meliputi : judul, tujuan, materi
pelajaran, dan evaluasi pembelajaran.” Dalam ilmu matematika sudah banyak
berkembang salah satunya ialah software algebrator. Proses pembelajaran dengan
memanfaakan software akan lebih menarik, menumbuhkan minat belajar dan
membuat suasana kelas lebih interaktif.Karena dalam pembelajaran media
memegang peranan penting dalam mencapai sebuah tujuan belajar. Berdasarkan
hal ini dalam proses pembelajaran tidak hanya memperhatikan model atau metode
yang digunakan oleh pendidik namun media juga mempunyai kontribusi dalam
pembelajran matematika.

Beralaskan uraian diatas peneliti berupaya untuk menggunakan media
pembelajaran demi mempermudah dalam pemecahan masalah yang diketemukan,
salah satu media yang dapat digunakan guna membantu proses pembelajaran
adalah software Algebrator. Software Algebrator adalah salah satu software
progam aljabar yang paling kuat yang pernah dikembangkan untuk mengatasi
masalah aljabar serta menyajikan kemudahan dalam penggunaan yaitu cukup
mengetik soal maka dengan toolbar yang ada akan kemudian Algebrator akan

membantu menyelesaikan dengan langkah — langkah yang mudah dipahami

" Rusman, Dedi Kurniawan, Cepi Riyana. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Dan Komunikasi. Jakarta : Rajawali Pers, 2015. Hal 97
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sampai menemukan solusinya. Software algebrator termasuk dalam Computer
Algebraicl System (CAS). Software ini pertama kali diperkenalkan oleh Neven
Jarkovis dari softmath. San Antonio, texas pada tahun 1990-an.® Algebrator ialah
salah satu software yang diperuntuk sebagai media dalam bidang matematika yang
dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dengan tahap- tahap yang mudah dipahami.

Atas permasalah yang ada mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajarn Meand End Analysis ( MEA)
Berbantuan Software Algebrator Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Pesera Didik”

B. ldentifikasi Masalah
Sesuai dari latar belakang masalah diatas, diidentifikasi beberapa
permasalahaan yang terdapat pada peserta didik SMKN 5 Bandar lampung

sebagai berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMKN5 Bandar
Lampung yang masih tergolong rendah

2. Pendidik masih menggunakan metode ceramah pada saat proses
pembelajaran, sehingga komunikasi antara pendidik dan peserta didik hanya

cenderung satu arah.

8Uba Umbara dan Inri Rahmawati, “Pembelajaran Matematika Berbantuan Software
Algebrator untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa,” Jurnal Elemen 4,
no. 1 (24 Januari 2018): h.12,
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3. Keaktifan peserta didik masih kurang selama pelaksaan pembelajaraan
berlangsung
4. Jumlah peserta didik yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) umumnya masih sangat kurang.

C. Pembatasan masalah

Peneliti memfokuskan pembatasan masalah agar lebih terfokus pada pokok
permasalahan yang bakal dicapai. Hanya berkaitan : “Pengaruh Model
Pembelajaran Meand End Analysis (MEA) Berbantuan Software Algebrator

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik.”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : Apakah ada pengaruh model pembelajaran Meand End
Analysis(MEA) berbantuan software algebrator terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Meand End Analysis (MEA) berbantuan software algebrator
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.
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F. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada :

1. Bagi peneliti
Diharapkan mempunyai manfaat untuk dijadikan pengalaman mengajar
sebagai calon pendidik dan mampu berkreasi dalam melakukan kegiatan
pembelajaran agar mampu mengoptimalkan hasil yang diharapkan

2. Bagi pendidik
Model pembelajatan Mean End Analysis (MEA), diharapkan dapat dijadikan
alternatif dalam melakukan pengajaran terhadap peserta didik

3. Bagi peserta didik
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, dan dapat berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.

4. Bagi sekolah
Dapat dijadikan acuan dalam penggunaan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) Dberbantuan software algebrator terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik.

G. Tempat, Waktu, Objek Dan Subjek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMKN 5 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2019 / 2020

2. Waktu Penelitian

Waktu berlangsungnya penelitian di kelas X Semester ganjil
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3. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti yaitu pengearuh model pembelajaran Means Ends
Analysis ( MEA) berbantuan software algebrator terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X SMKN 5 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2019/2020

4. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMKN 5 Bandar Lampung

sebagai penerima penerepan pembelajaran MEA

H. Definisi Operasional

1. Model Means Ends Analysis (MEA) ialah suatu metode atau model yang
penerapannya menekankan pada proses pemecahan masalah, mengajak siswa
untuk berperan aktif pada proses pembelajaran berlangsung.

2. Algebrator ialah salah satu software yang diperuntuk sebagai media dalam
bidang matematika yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dengan tahap- tahap yang mudah dipahami,
bebarapa masalah yang dapat diselesaikan ialah menyederhanakan
pemfaktoran, persamaan linier 2 variabel, persamaan linier 3 variabel, matrik,
dan lain-lain.

3. Pemecahan masalah matematis ialah suatu proses penyelesaian masalah
dengan menggunakan langkah- langkah yang sistematis dari memahami

masalah hingga penyelesaiannya
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Model Pembelajaran

Model ialah strategi atau langkah — langkah dalam menyusun suatu
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran ialah suatu sistem yang ada
dalam dunia pendidikan, yang melibatkan pendidik dan peserta didik didalam
sekolah maupun didalam lingkungan keluarga, dan masyarakat baik berupa
informasi atau penjelasan.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang
lain. Menurut peneliti model pembelajaran ialah suatu tata cara yang digunakan
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran yang dalam penerapan kesesuaian
dengan materi dan  pengalaman belajar. Setiap pendidik  dapat
mengimplementasikan model pembelajaran yang berkesesuaian dengan materi
yang akan disampaikan, hal ini menjadikan model pembelajaran sebagai referensi
pilihan guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Merujuk dari uraian diatas proses kegiatan belajar mengajar berlangsung
seorang pendidik tidak hanya mempunyai kemampuan penguasaan kelas namun
seorang pendidik harus paham dalam pemilihan model pembelajaran karena yang

demikian memiliki peran yang begitu penting agar peserta didik mampu

°Rusman, model — model pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.133.
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memahami apa yang pendidik sampaikan. Selama pelaksanaan pembelajaran
istilah model, strategi, metode atau teknik sering digunakan secara bergantian,

sebagaimana untuk mewujudkan keberhasilan suatu kompetensi pelajaran.

B. Ciri —Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri — ciri sebagai berikut :

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi
dalam kelompok secara demokratis.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya, model berpikir
edukatif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikakan kegiatan belajar mengajar
dikelas, misalnya model Synectic dirancangkan untuk memperbaiki
kreativitas dalam pelajarn mengarang.

4. Memiliki bagian — bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah —
langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip — prinsip reaksi; (3) sistem
sosial; (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

5. Memiliki dampat sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tertsebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang akan

diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jamgka panjang.
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6. Membuatan persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman model

pembelajaran yang dipilihnya.*®

C. Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA)
1. Pengertian Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA)

Secara etimologis, Means Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga unsur Kata,
yakni, Means berarti ‘cara’, End berarti ‘tujuan’, dan Analysis berarti analisis atau
menyelidiki secara sistematis. ** Dikembangkan pertama kali oleh Newell dan
Simon pada 1972, MEA merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
artificial intelligence untuk mengontrol upaya pencarian dalam progam komputer
pemecahan masalah.*?

Menurut bebrapa ahli antara lain adalah erman suherman menyatakan Means
Ends Analysisadalah model pembelajaran variasi antara metode pemecahan
masalah dengan sintaks yang menyajikan materinya pada pendekatan pemecahan
masalah berbasis heuristic. Jacob menyatakan bahwa Means-Ends Analysisadalah
suatu proses untuk memecahkan masalah kedalam dua atau lebih sub tujuan.
Selanjutnya menurut eden means end analysis merupakan suatu pemecahan

masalah yang mempunyai beberapa situasi dengan menentukan hasil,

1% Rusman, Ibid, h.136.

1 Miftahul Huda, Model — Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 2014), 294.

'2 Miftahul huda, ibid, h.295
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mengidentifikasi perbedaan antara masalah tersebut dan menentukan tindakan
untuk menemukan kesamaan dari perbedaan tersebut.™®

Means Ends Analysis ( MEA) adalah pembelajaran dengan pemecahan
masalah (problem solving). MEA digunakan untuk menganalisis suatu
permasalahan dengan langkah — langkah yang tersusun. Ciri khas model MEA
adalah pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristik, mengolaborasi sub-sub
masalah menjadi lebih sederhana, mengidentifikasi menjadi perbedaan, menyusun
sub-sub masalahnya sehingga menjadi suatu konektivitas."* Model MEA ialah
model untuk penyelesaian masalah, dengan menerapkan model Means Ends
Analysis (MEA) peserta didik dituntut untuk dapat mengidentifikasi dari
pernyataan dan tujuan akhir, merumuskan masalah dan cara untuk menyelesaikan
masalah  tersebut. MEA  merupakan suatu model pembelajaran yang
mengomtimalkan kegiatan penyelesaian masalah melalui pendekatan heuristic
berupa rangkaian pertanyaan, dimana rangkaian pertanyaan tersebut merupakan
petunjuk untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah.*

Strategi Means Ends Analysismenjadikan peserta didik lebih memiliki sifat
mandiri dan sistematis dan lebih terfokus pada tujuan yang ingin dipecahkan

karena pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik, jadi peran pendidik

'3 Theresia Magdalena. Edy Surya, “ Pengaruh Model Pembelajaran Means-Ends-
Analysis Tehadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi SPLDV Pada
Kelas X SMA”.

Y“Vera Dewi Susanti, “Efektivitas Model Pembelajaran Means Ends Analysis (Mea)
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kepercayaan Diri,” Judika (Jurnal
Pendidikan Unsika) 6, No. 1 (2018): H.61.

BWahyudin Zarkasyi, Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara.
Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung : PT.Refika Aditama, 2015 ). Hal.65
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membantu dan membimbing dimana peserta didik menemukan sendiri konsep
kearah penyelesaian masalah tersebut.

Model Means Ends Analysis (MEA) ialah suatu metode atau model yang
penerapannya menekankan pada proses pemecahan masalah, mengajak siswa
untuk berperan aktif pada proses pembelajaran berlangsung. Model MEA juga
dapat mengembangkan berfikir reflektif, kritis, logis, sistematis, dan kreatif.

Langkah — langkah :

a. Tujuan pembelajaran dijelaskan kepada peserta didik

b. Memotivasi peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih

c. Peserta didik dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dan
lain-lain).

d. Peserta didik dikelompokan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang
dibentuk harus heterogen)

e. Peserta didik dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, menyederhanakan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan menarik
kesimpulan.

f. Peserta didik dibantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses — proses yang mereka gunakan.

g. Peserta didik dibimbing untuk menyimpulkan materi yang dipelajari.*®

®Aris Shoimin, Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), H.103-104.
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2. Karakteristik Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA)
Menurut fuspitasari dalam Amalia Isrok’atun “Means Ends Analysis (MEA)
adalah suatu model pemacah masalah yang mencoba utntuk mereduksi perbedaan
antara current state of the problem (pernyataan sekarang dari suatu masalah) dan
goal state (tujuan yang hendak dicapai).” current statemerupakan suatu informasi
yang diperoleh berdasarkan pemahaman keadaan awal masalah dengan proses
penerapan rancangan pemecahan masalah, serta mengacu pada tujuan yang
hendak dicapai (goal state). Penilaian proses dilakukan selama berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar, penilaian dilakukan dengan melihat bagaimana siswa
membuat sub-sub masalah menjadi sederhana, mengaitkan antara sub masalah
hingga mampu menyusun sub tujuan yang akan dicapai, serta menggaplikasikan
guna mencapai tujuan akhir.’
3. Sintak Model Pembelajaran MEA
Dalam pembelajaran matematika, MEA dapat diterapkan dengan mengikuti
beberapa tahapan pembelajaran, menurut Huda ada tiga tahapan pembelajaran
MEA, yakni sebagai berikut :
a. Identifikasi perbedaan antara current state dan goal state
Tahap awal ini, siswa melakukan kegiatan untuk memahami konsep dasar
materi matematika yang terdapat dalam suatu permasalahan matematika yang

dihadapi.

Ysrok’atun Amalia, Model-Model Pembelajaran Matematika., Cet.1 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), H.103.
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b. Organisasi Sub-Goals
Pada tahap ini siswa secara berkelompok menyusun dan mencatat langkah-
langkah untuk mencapai tujuan. Langkah demi langkah yang disusun terjadi
koneksivitas atau keterhubungan sehingga mampu menyelesaikan masalah.

c. Pemilihan Operator atau Solusi
Tahap terakhir yakni siswa menganalisi langkah-langkah untuk mencapai
tujuan akhir permasalahan. Kemudian siswa menerpakan atau mengonstruksi
materi berdasarkan rencana yang telah ditentukan. Selanjutnya siwa
berdiskusi untuk memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk
memecahkan permasalahn yang dihadapi, kegiatan ini diakhiri dengan
membuat riview, evaluasi dan revisi.'®

4. Kelebihan Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA)

Model Pembelajaran MEA memiliki beberapa kelebihan diantaranya sebagai

berikut:
a. Peserta didik terbiasa memecahkan masalah
b. Peserta didik berperan aktif dan dapat mengeksperikan ide
c. Peserta didik memiliki kemampuan lebih banyak dalam memanfaatkan

pengetahuan dan keterampilan
d. Peserta didik dengan kemampuan rendah mampu merespons masalah
yangn dihadapi dengan cara mereka sendiri

e. Peserta didik memiliki pengalaman belajar

18 1srok’atun, Amalia, Ibid, h.103-104.
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f. Memudahkan pesera didik dalam memecahkan suatu permasalahan
matematika
5. Kekurangan Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA)

Model Pembelajaran MEA selain memiliki kelebihan, terdapat pula
kelemahan atau kekurangan, beberapa kelemahan Model Pembelajaran MEA,
diantaranya sebagai berikut :

a. Membuat soal pemecahan masalah bukan pekerjaan mudah

b. Sangat sulit mengungkapkan masalah yang langsung dihadapi oleh siswa

c. Lebih dominan pada soal yang terlalu sulit dikerjakan sehingga membuat

peserta didk jenuh

d. Sebagaian peserta didik merasa kurang menyenangkan dalam belajar®®

D. Software Algebrator

Media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus berfungsi untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk — bentuk stimulus bisa dipergunakan
sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia; realita;
gambar bergerak atau tidak; tulisan, dan suara yang direkam. Kelima bentuk
stimulus ini akan membenatu peserta didik mempelajari bahasa asing. Namun
demikian tidak mudah mendapatkan kelima bentuk itu dalam satu waktu. Media
pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software

(perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras

lglsrok’atun, Amalia, Ibid, h.105-106.
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yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.? Media pembelajaran
ialah, segala sesuatu yang dijadikan alat sebagai perantara untuk menyampaikan
pesan atau informasi dari pendidik kepada peserta didik supaya mempermudah
pemahaman akan materi pelajaran guna mencapai pembelajaran yang lebih
efektif. Firman Allah SWT dalam surat Al- Anbiya ayat 30 — 31 menyatakan
bahwa bagaimana alam ini sebagai media belajar bagi setiap manusia.
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Artinya : “dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui

bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang

padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga
beriman?dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh
supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan

(pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat

petunjuk.”

Software Algebrator adalah salah satu software progam aljabar yang
paling kuat yang pernah dikembangkan untuk mengatasi masalah aljabar serta
menyajikan kemudahan dalam penggunaan yaitu cukup mengetik soal maka
dengan toolbar yang ada akan kemudian Algebrator akan memabantu
menyelesaikan dengan langkah — langkah yang mudah dipahami sampai

menemukan solusinya. Software algebrator termasuk dalam Computer Algebraicl

System (CAS). Software ini pertama kali diperkenalkan oleh Neven Jarkovis dari

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet Ke 19 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), H.60.
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softmath. San Antonio, texas pada tahun 1990-an. Software algebrator adalah
solusi math — tutoring lengkap, sesuai untuk memecahkan masalah matematika.
Software algebrator adalah sebuah aplikasi yang sangat baik untuk meyelesaikan
semua masalah aljabar.?* Algebrator menyajikan kemudahan yang berhubungan
dengan matematika dari perhitungan, manipulasi pernyataan matematis, grafik
dan dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dengan tahap- tahap yang mudah dipahami. Algebrator adalah salah
satu aplikasi Matematika yang didalamnya terdapat beberapa pilihan menu yang
berupa penyajian grafik, penyelesaian operasi pecahan, matrik, garis, fungsi, elips,
di dalam aplikasi Algebrator ini juga di lengkapi keterangan-keterangan cara
dalam mengisikan soal yang akan dicari, hal ini sangat memudahkan bagi pemula
dalam menjalankan aplikasi Algebrator ini. Selain itu juga Algebrator merupakan
media bagi siswa untuk belajar, sehingga menjadikan pembelajaran menjadi lebih
nyata dan menyenangkan.”’Bebarapa masalah yang dapat diselesaikan ialah
menyederhanakan pemfaktoran, persamaan linier 2 variabel, persamaan linier 3
variabel, matrik, dan lain-lain.Dengan software algebrator siswa terbantu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan dapat teratasi dan dapat
meningkatkan keaktifan siswa.’*Keuntungan menggunakan software algebrator

yaitu :

?!Uba Umbara Dan Inri Rahmawati, “Pembelajaran Matematika Berbantuan Software
Algebrator Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa,” Jurnal Elemen 4,
No. 1 (24 Januari 2018): H.12

22 Ayu Julikah, “Pengaruh Penggunaan Media Aplikasi Algebrator Terhadap Motivasi
Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Materi Persamaan Garis Lurus Siswa Mts Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung Kelas Viii,” 2017, H.61.
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a. Software algebrator dapat menyelesaikan masalah matematis dengan
menggunakan langkah — langkah tradisonal dan modern

b. Software algebrator dapat menampilkan jawaban langkah — perlangkah dan
menjadi tutor siswa dalam menyelesaikan masalah matematis

c. Software algebrator memvisualisasikan soal matematika ke dalam bentik
grafik

d. Dapat menyelesaikan soal matematika dengan cepat dan akurat.*

Seperti software pada umumnya software algebartor juga memiliki
kekurangan, baik dari tampilan, kegunaaan dan lain sebagaimana, namun dalam
hal ini software algebartor diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
perhitungan matematika dan dapat mengurangi miskonsepsi hasil perhitungan
antar peserta didik sehingga dengan algebrator dapat memberikan keyakinan dari
hasil sesuai perhitungan atas kebenerannya. Karena pada biasanya setiap peserta
didik medapatkan hasil perhitungan yang berbeda meski penyelesaian dengan

langkah yang sama.

Gambar 2.1
Tampilan Menu Pada Toolbar Algebrator

*V/ara Nina Yulian, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Metode Pembelajaran Metode Inkuiri Berbantuan Software Algebrator,” T.T., H.22.
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Berikut ini adalah beberapa icon dan fungsi yang terdapat di dalam
aplikasi Algebarator.

Tabel 2.2
Pengenalan Menu Menu Pada Aplikasi

Icon Fungsi

Membuka lembaran baru

Membuka dokumen yang sudah ada

Open

Solve Menunjukkan hasil jawaban dari masalah secara beruntun

Step

Memperlihatkan atau memunculkan semua jawaban dari
' masalah yang sudah diketik, solve all ini akan langsung
Setve Au memunculkan hasil secara menyeluruh

Agar grafik terlihat atas suatu masalah

Graph All
v " Menunjukkan secara rinci dari jawaban yang telah di
berikan oleh algebrator.
Exbléin
Memilih masalah yang kita inginkan
Wizard
-

Melihat validitas jawaban
Check
Your Work
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Apabila terdapat kendala menu tersebut untuk pengiriman
email

Membuka-mengembalikan teks yang telak di tulis

Menunjukkan pengaturan panjang pendeknya langkah
penyelesaian yang kita inginkan.

Visibility_
[ Mengkopi dan menyalin teks
3 Menunjukkan penggunaan kalimat matematika operasi
- S i Z pembagian dan pertidaksamaan
: Menunjukkan penggunaan kalimat matematika tanda i, e,
l” X, Iog ¥ | phi, indeks, dan ekspresi (log, sin, cos, tan)

Berfungsi saat menulis kalimat matematika dalam bentuk

[%C{I 35 matrik
o Berfungsi saat menulis kalimat matematika dalam bentuk
] pangkat
- Berfungsi saat menulis kalimat matematika dalam bentuk
OF pecahan
Berfungsi saat menulis kalimat matematika dalam bentuk
YO akar

Langkah — langkah penggunaan software algebrator :

1.

2.

Klik new untuk file baru,

Ketik soal yang akan dikerjakan dalam “problem 1~

Klik slove step untuk penyelsesaian langkah demi langkah

Lalu klik “vasibility” untuk mendapatkan langkah-langkah penyelesaian

soal dari yang paling sedikit sampai cara yang paling panjang

penyelesaiannya.

EXPLAIN untuk mengetahui cara maka akan muncul penjelasannya.
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E. Pembelajaran Meand And Analysis (MEA) Berbantuan Software
Algebrator

Tabel 2.2
Pembelajaran Meand And Analysis (MEA) Berbantuan Software
Algebrator

Model Pembelajaran Meand And
Analysis (MEA)

Pembelajaran Meand And
Analysis (MEA) Berbantuan
Software Algebrator

1. Pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran, memotivasi peserta
didik agar terlibat dalam aktivitas

pemecahan masalah
2. Peserta didik mendefinisikan
topik
3. Pendidik mengarahkan peserta
didik untuk mengidentifikasi
masalah, menyerdehanakan
masalah, hipotesis,
mengumpulkan data,
membuktikan hipotesis, menarik
kesimpulan
Peserta didik mengevaluasi
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

o o

1. Pendidik menyapaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi

2. Pendidik mengajar dengan
mempresentasikan atau
menyajikan contoh soal
menggunakan media
algebrator

3. Pendidik menyiapkan file —
file algebrator yang nantinya
akan dijelaskan dan
ditampilkn menggunkan LCD

4. Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari 4- 5
orang

5. Pendidik memberikan suatu
pemerasalahan kepada peserta
didik

6. Peserta didik mengidentifikasi
masalah menjadi sub — sub
masalah yang lebih sederhana

7. Peserta didik diminta
mengevaluasi dan
menyimpulan materi pelajaran

F. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman dalam

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan



29

soal yang tidak rutin. Aktivitas pemecahan masalah dapat menunjang
perkembangan kemampuan matematika yang lain seperti komuniaksi dan
penalaran matematis.”’Kegiatan manusia sehari-hari tak terlepas adanya suatu
masalah yang meuntut seseorang terampil dalam menyelesaikannya, kaitannya
dengan bidang studi matematika banyak sekali diketemukan berbagai masalah
yang melibatkan perhitungan, oleh karenanya peserta didik harus mampu
mengidentifikasi masalah, tahapan -tahapan, hingga menemukan solusi
penyelesaiannya.Kemampuan  pemecahan masalah adalah  kemampuan
menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin
terapan dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika.?®

Peserta didik jika dihadapkan dengan suatu masalah matematika masing —
masing dari mereka akan mempunyai cara penyelesaian yang berbeda — beda,
keadaan tersebut karena peserta didik dihadapkan kesulitan memahami soal serta
peserta didik terkadang malas karena kurangnya pengetahuan. Pemecahan
masalah adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencari solusi
dari kesulitan yang dihadapi. Terlepas dari itu pemecahan masalah ialah kumpulan
strategi atau tahapan untuk mengasah keterampilan untuk menafsirkan solusi
penyelesaian. Sebagaimana yang Allah SWT terangkan dalam kalam-Nya dalam
surah Al- Hasyr ayat 18 bahwasanya telah Allah SWT tunjukan bagaimana

langkah — langkah penyelesaian masalah sebagai berikut :

2Yusuf hartono, Matematika Staregi Pemecahan Masalah (Yogyakarta: Graha llImu,
2014), h.3.

*Wahyudin Zarkasyi, Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara.
Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung : PT.Refika Aditama, 2015 ). Hal.84
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Kemampuan pemecahan matematis ialah kecakapan setiap peserta didik
untuk mencari jalan keluar demi mendapatkan suatu kebenaran dari kesulitan
yang dihadapi yang terdapat dalam soal, soal cerita, tugas — tugas dalam pelajaran
matematika.

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kejadian dilapangan sampai saat ini proses pembelajaran masih mengalami
banyak kendala, salah satunya kendalanya adalah rendahnya kemampuan peserta
didik dalam dalam memecahkan masalah, yang ditandai dengan rendahnya
kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, rendahnya kemampuan
siswa dalam merancang rencana penyelesaian. Pemecahan masalah yang

dimaksud dalam penelitian ini ialah pemecahan masalah yang mengacu pada teori.

Menurut Polya terdapat empat aspek kemampuan pemecahan masalah
sebagai berikut :*’
1. Memahami Masalah

Peserta didik harus memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal

tersebut, seperti :

2’Siti Mawaddah Dan Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakag) Di Smpn Model Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) Di Smp,” EDU-MAT3, No. 2 (2015): H.67.
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a. Data atau informasi apa yang diketahui dari soal
b. Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan
c. menyatakan kembali masalah dalam bentuk yang lebih rinci agar dapat
dipecahkan.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan
pertanyaan yang harus dijawab. Peserta didik harus dapat memikirkan
langkah- langkah apa saja yang penting dan saling menunjang untuk dapat
memcahkan masalah yang dihadapi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Peserta didik harus siap melakukan perhitungan dengan segala macam data
hingga menjurus kerencana pemecahannya.

4. Melihat (Mengecek) Kembali
Peserta didik harus mencantumkan langkah — langkah meliputi penyimpulan
jawaban yang telah diperoleh dengan benar/memeriksa jawabannya dengan

tepat.

G. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan olenMoh. Nurhadiyang berjudul “Pengaruh
Strategi Means-Ends Analysis Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran

Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” hasil penelitian metode ini
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memberi pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.”® Hasil
dari penelitian terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penelaran
matemmatis antara siswa yang memperoleh pembelajaran MEA dengan siswa
yang memperoleh PE ditinjau dari keseluruhan.

perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Moh. Nurhadi adalah penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
Means-Ends Analysis(MEA) berbantuan software  algebrator terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan penelitian yang

dilakukan Moh. Nurhadi untuk mengetahui Penalaran Matematis Siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Dewi Susanti dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Meands Ends Analysis (MEA) Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Ditinjau Dari Keprcayaan Diri”, menunjukan terdapat
perbedaan interaksi antara model pembelajaran Means ends analysis (MEA)
dan konvensional dengan kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah
terhadap prestasi belajar siswa.?®

Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vera Dewi Susanti adalah penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model Means-Ends Analysis(MEA) berbantuan software algebrator

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan

Moh Nurhadi, “Pengaruh Strategi Means-Ends Analysis Dalam Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Penelitian Dan
Pembelajaran Matematikal0, No. 1 (14 Februari 2017),

2Susanti, “Efektivitas Model Pembelajaran Means Ends Analysis (Mea) Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kepercayaan Diri.”
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penelitian yang dilakukan Vera Dewi Susanti untuk mengetahui hasil prestasi
belajar matematika ditinjau dari kepercayaan diri.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Azhari berjudul “Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-F SMPN 14 Banjar Masin Melalui Model
Pembelajaran Means End Analysis (MEA)”, berdasarkan pembahasan tentang
hasil dan temuan selama penelitian dilaksanakan maka model Means End
Analysis (MEA) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-F SMPN
14 Banjarmasin.*

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Azhari dengan
penelitian ini adalah :

a. Variabel terikat yang diukur yaitu Meningkatkan Hasil Belajar peserta
didikSedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis variabel terikat
yang diukur adalah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik

b. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model
Pembelajaran Means End Analysis (MEA)”, yang berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik

maupun kemampuan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan judul pengaruh
model pembelajaran Meand Ends Analysis (MEA) berbantuan software algebrator

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

*Muhammad Azhari, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Viii-F Smpn 14
Banjarmasin Melalui Model Pembelajaran Means End Analysis (Mea),” Edu-Mat: Jurnal
Pendidikan Matematika 5, No. 1 (25 Juli 2017),
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H. Kerangka Berfikir

Mengacu pada latar belakang serta kajian teori yang telah penulis uraikan
dapat disusun suatu kerangka berfikir guna menghasilkan hipotesis untuk
memperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik diperlukan
model, metode bahkan media pembelajaran yang diterapkan yang merangsang
partisipasi aktif peserta didik. Diketahui dari hasil wawancara guru bidang studi
peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan masalah
matematika.

Pembelajaran dapat diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran
Means End Analysis (MEA). Means End Analysis (MEA), adalah model
pembelajaran dengan memaksimalkan aktivitas pemecahan masalah. MEA
merupakan model menganalisis rangkaian pertanyaan — pertanyaan suatu
pemasalahan melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir.

Adanya kemajuan teknologi dalam bidang komputer yang sekarang ini
sedang berkembang diranah akademik, oleh karenanya sangat memungkinkan
untuk penggunaan media komputer sebagai pendukung proses pembelajaran.
Salah satu yang patut diperkenalkan dan dikembangkan dalam proses
pembelajaran adalah Software Algebrator. Software Algebrator digunakan sebagai
media untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Dari uraian diatas maka melalui model pembelajaran Means End Analysis
(MEA) berbantuan Software Algebratordapat berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik.
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Materi Pembelajaran

I

Proses Pembelajaran

A A A

Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan Model

model Meand End model Meand End Analysis ]
Analysis (MEA) (MEA) berbantuan Pembelajaran
Software Algebrator Konvensional

A 4
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Terdapat pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah
MatematisPeserta didik yang belajar mengguanakan Pembelajaran
dengan model Meand End Analysis (MEA), Pembelajaran dengan

model Meand End Analysis (MEA) berbantuan Software Algebrator
lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh model
Pembelajaran

Konvensional

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian
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I. Hipotesis
Hipotesis adalah merupakan dugaan sementara yang masih dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian.**hipotesisdalam penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Pembelajaran Dengan
Model Meand End Analysis (MEA) Berbantuan Software Algebratordalam
Pemebalajaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Peserta Didik”

2. Hipotesis Statistik

Ho:pg =pp =3

Tidak ada pengaruh antara rata rata kemampuan pemecahan masalah matematis
dari kelas yang menggunakan model pembelajaran Meand End Analysis (MEA)
berbantuan Software Algebrator dengan rata rata kemampuan pemecahan masalah
matematis dari kelas yang menggunakan model pembelajaran Meand End
Analysis (MEA) saja serta rata rata kemampuan pemecahan masalah matematis
dari kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hy @ u; # u; (terdapat perbedaan salah satu dari ketiga sampel)

Dimana :

U, : rata rata kemampuan pemecahan masalah matematis dari kelas  yang
menggunakan model pembelajaran Meand End Analysis (MEA)

berbantuan Software Algebrator

3! Cholid Narbuko. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian. Jakarta : Rajawali Pers, 2016.
Hal.141



U, : rata rata kemampuan pemecahan masalah matematis dari kelas yang

menggunakan model pembelajaran Meand End Analysis (MEA)

Us - rata rata kemampuan pemecahan masalah matematis dari kelas yang

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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